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ABSTRACT
The use of pesticides to most farmers was stilt dilemma and become the complicated
circle that difficult to decide, In one side, it can increase the result of plants production and
in the other side, it polluted the environment and human if they didn't understand tlre way to
use appropriately. The aim of this research was to know the description about the use self
protection tool, tlre way to spray, tength of work, knowledge and age on the control and
uncontrof led paddy farmers in Wainetat village, Waeapo district, Buru Regency year 2009.
The method of this research was observation. Population was all farmer existing-in Wainc-
tat village consisting of 8 village by the number of sample 407 populations with sample
amount 198. The method of selecting sample used "stratified Proportional Random Samp-
fing". Data processing was conducted by using SPSS program version I1,5 while data ana-
lysis presented in forrn of table frequency followed by narration. The results of observation
showed tlrat age average > 40 to the control and uncorrtrolled farmer where each amount
57,4yo and 42,6Yo, farmer who lras less knowledge both the control and uncontrolled farmers
amount 64,zYo and 35,8Yo, the use of self protection tool to the controlled and uncontrolled
fanner were still uncompleted namely about 40,JYo and 59,3o/o,the way to spray appropriately
to tlre controlled and uncontrolled farmers were each 58,9%o and 4l,lYo,lengtl"r of work to the
controf led and uncontrolled fanners were each55,lYo and 44,9Yo and length of work fulfil l ing
tlre requirement to the controlled and uncontrolled farmers were each 58,3oA and 41,7%o.lt
suggested to all farrner irr spraying in order to use the self protection tools by seeing the wind
directions to avoid the risk of poisorr and arry risks caused by pesticides.
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PENDAHULUAN
Petani merupakan kelompok kerja terbesar di
lndonesia. Meski ada kecenderungan semakin me-
nurun, angkatan kerja yang bekerja pada sektor perta-
niarr, masih berjurnlah 42 juta orang, atau di sekitar
40 oh dari angkatan kerja. Banyak wilayah kabupaten
di Indonesia yang mengandalkan pertanian, termasuk
perkebunan sebagai surnber penghasilan utama dae-
rah (PAD). Di dalam sektor pertanian termasuk dian-
taranya subsektor tanaman pangan, holtikultura, dan
perkebunanr.
Pestisida adalah semua zat atau campuran zat
yang khusus untuk mernberantas, mencegah atau me-
nangkis gangguan dari pada serangga, binatang pe-
ngerat, nematoda, gulma, virus, bakteri, jasad renik
yang dianggap hama kecuali virus, bakteri ataLr jasad
renik yang tedapat pada manusia dan binatang2. Pes-
t is ida adalah semua zat kimia dan bahan lain yang di-
pergunakan untuk memberantas dan mencegah ha-
ma-hama penyakit yang merusak tanaman dan hasil-
lrasil peftanian, memberantas rerumputan, mematikan
dan ntencegah pertumbuhan dan tanaman yang tidak
diinginkan, merangsang atau mengatur perturn-bulran
tanaman, mecegah dan memberantas hama-hama luar
pada tubuh hewan piaraanl.
Masalah keselratan kerja dapat terjadi pada ber-
bagai tempat kerja, dan pengembangan program un-
tuk memecahkan masalah tersebut dapat dilaksana-
kan dengan beberapa pendekatan. Salalr satu pende-
katan yang dapat dilakukan khususnya bagi kelom-
pok kerja sektor inforrnal yaitu melalr-ri pendekatan
peran serta masyarakat. Penggunaan pestisida merul-
pakan salah satu fenomena gunung es bagi kelompok
kerja yang bergerak dalam bidang pertanian. Pada a-
bad 20 diternukan pestisida sintetis dan rnemiliki ber-
bagai keunggulan sehingga dapat dengan cepat me-
ningkatkan hasil dari suatu produk pertanian yang di-
inginkan'.
Pada tahun 1874 di ternukan DDT dan bubur
Bordeoux pada tahun 1882 menyebabkan perkemba-
ngan industri pestisida mulai mengalarni kemajuan.
Pada dekade 1930-an pestisida komersial rnulai di-
perdagangkan di Amerika Serikat. Penemuan kedua
jenis pestisida ini merupakan sumbangan yang sangat
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